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Strategi, Branding, Positioning, Perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan

Produk, Perbankan Syariah yang signifikan sejak didirikan Bank Muamalat Indonesia pada
tahun 1992. Meskipun memiliki akar yang kuat dalam ajaran Islam,

Keywords: lembaga keuangan ini menarik minat tidak hanya dari komunitas

Strategy, Branding, Positioning, Muslim tetapi juga dari kalangan non-Muslim, mencerminkan daya

Product, Islamic Bangking tarik universal prinsip-prinsip syariah dalam keuangan. Untuk tetap

kompetitif, bank syariah perlu menerapkan strategi branding dan

positioning yang inovatif. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengan kajian pustaka untuk menganalisis berbagai

literatur terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa segmentasi pasar,
penargetan, dan pemosisian yang tepat sangat penting dalam menciptakan citra merek yang kuat.
Diferensiasi produk dan layanan juga menjadi kunci untuk menarik nasabah dan mempertahankan loyalitas
mereka. Dengan demikian, strategi branding yang adaptif dan responsif terhadap dinamika pasar diperlukan
agar perbankan syariah dapat terus berkembang dan berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia.
ABSTRACT

Islamic banking in Indonesia has shown significant growth since the establishment of Bank Muamalat
Indonesia in 1992. Despite having strong roots in Islamic teachings, these financial institutions attract
interest not only from the Muslim community but also from non-Muslims, reflecting the universal appeal
of sharia principles in finance. To remain competitive, Islamic banks need to implement innovative
branding and positioning strategies. This research uses a qualitative method with a literature review to
analyze various related literatures. The results show that proper market segmentation, targeting and
positioning are essential in creating a strong brand image. Product and service differentiation is also key
to attracting customers and maintaining their loyalty. Thus, a branding strategy that is adaptive and
responsive to market dynamics is necessary for Islamic banking to continue to grow and contribute to the
Indonesian economy.

Pendahuluan

Perbankan syariah memiliki akar yang kuat dalam ajaran Islam dan berkembang pesat
di negara-negara mayoritas Muslim, menariknya nasabah lembaga keuangan syariah
tidak hanya terbatas pada komunitas Muslim saja. Pertumbuhan industri ini menarik
minat dari berbagai kalangan di seluruh dunia, menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
syariah dalam keuangan memiliki daya tarik universal yang melampaui batas agama dan
budaya (Bakri & Ilham, 2015). Untuk tetap relevan dan kompetitif, bank syariah terus
berupaya meningkatkan daya tarik produk dan layanannya melalui berbagai inovasi.
Inovasi dalam pemasaran menjadi salah satu strategi utama untuk mendorong
pertumbuhan bisnis dan memperluas pangsa pasar bank syariah (Marhan, 2018).
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Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan sejak
pendirian Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. Perkembangan yang pesat ini
ditandai dengan bertambahnya jumlah lembaga keuangan syariah yang beroperasi baik
Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), maupun Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) yang menawarkan berbagai macam produk dan juga layanannya
(Harmoko, 2017). Perbankan syariah telah banyak memberikan kontribusi terhadap
perkembangan industri perbankan di Indonesia. Kemampuan perbankan syariah untuk
bertahan bahkan tumbuh di tengah gejolak krisis ekonomi menunjukkan keunggulan
konseptualnya. Hal ini membuktikan bahwa prinsip-prinsip syariah dalam perbankan
tidak hanya relevan, tetapi juga menjadi benteng pertahanan yang kokoh dalam
menghadapi tantangan ekonomi (Buana, 2021).

Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank syariah memiliki peran yang serupa
dengan bank konvensional. Untuk meningkatkan kontribusinya dalam perekonomian
global, bank syariah di Indonesia perlu fokus pada peningkatan kinerja keuangan
domestik. Salah satu kunci utama dalam mencapai hal ini adalah kemampuan bank
syariah dalam mengelola dana secara efektif dan efisien (Ana & Zunaidi, 2022).
Pertumbuhan populasi Muslim di dunia telah menciptakan permintaan yang tinggi akan
produk dan layanan keuangan syariah. Hal ini menarik minat investor global untuk
berinvestasi di sektor ini. Potensi pasar yang besar ini menjadikan industri perbankan
syariah sebagai salah satu sektor yang paling menjanjikan di masa depan (Bakri & [lham,
2015).

Pertumbuhan pesat perbankan syariah telah menciptakan persaingan yang sengit.
Untuk memenangkan persaingan ini, bank syariah harus memiliki strategi branding dan
positioning yang inovatif dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Selain fokus pada
nasabah Muslim, bank syariah juga perlu merancang strategi branding dan positioning
yang menarik bagi nasabah non-muslim (Mahfud, 2023). Strategi branding dinilai mampu
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengalaman berhubungan langsung
dengan bank atau perusahaan (Yussitha et al., 2023). Untuk memenangkan persaingan,
bank syariah perlu memiliki strategi pemasaran yang efektif, termasuk membangun citra
merek yang kuat. Strategi branding yang baik akan membantu bank syariah dalam
menarik nasabah baru dan mempertahankan loyalitas nasabah yang sudah ada. Untuk
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan, bank syariah juga perlu fokus pada
pengembangan strategi positioning yang efektif. Melalui strategi positioning yang tepat,
bank syariah dapat menciptakan nilai tambah di mata konsumen dan membangun
loyalitas jangka panjang (Kuswanto, 2015).

Perkembangan industri perbankan syariah membutuhkan strategi branding yang
terus-menerus disesuaikan dengan dinamika pasar. Karakteristik nasabah yang beragam
baik Muslim maupun non-Muslim menuntut bank syariah untuk memiliki pendekatan
pemasaran yang lebih spesifik dan inovatif untuk mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan (Handayani et al., 2023). Selanjutnya strategi positioning, seperti yang
diungkapkan oleh Ries and Trout adalah tentang “apa yang Anda lakukan pada pikiran
calon pelanggan”. Dengan kata lain, strategi positioning adalah upaya untuk
membentuk persepsi pelanggan terhadap suatu produk atau layanan sehingga produk
tersebut menempati posisi yang unik dan berkesan di benak mereka (Putra & Safitri,
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2021). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan kajian pustaka
terhadap berbagai sumber literatur. Data yang diperoleh dari buku dan jurnal ilmiah
yang dianalisis secara deskriptif untuk menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan
permasalahan penelitian.

Pembahasan

Strategi Branding dan Positioning Produk Perbankan Syariah di Indonesia

Strategi branding merupakan komponen penting dalam keseluruhan strategi bisnis
suatu perusahaan. Kegiatan branding secara langsung mendukung keberhasilan
peluncuran dan pengembangan produk (Bawana, 2019). Strategi branding yang baik
akan memberikan arah yang jelas bagi perusahaan dalam mencapai tujuan
pemasarannya. Dalam industri perbankan, segmentasi pasar merupakan langkah awal
yang krusial dalam merumuskan strategi branding yang efektif. Riset pasar yang
komprehensif akan memberikan data yang diperlukan untuk memahami karakteristik
pelanggan dan mengidentifikasi peluang bisnis yang ada (Handayani et al., 2023).

Segmentasi

Segmentasi pasar adalah proses membagi pasar yang luas menjadi kelompok-
kelompok pelanggan yang memiliki karakteristik, kebutuhan, dan perilaku yang
berbeda. Setiap segmen ini memiliki potensi pasar yang unik dan memerlukan strategi
branding yang spesifik. Sebelum memasuki suatu segmen pasar, perusahaan perlu
melakukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ada
(Marhan, 2018).

Targeting

Penetapan pasar sasaran adalah proses mengidentifikasi dan memilih segmen pasar
yang paling potensial untuk dilayani. Perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai
factor seperti karakteristik pelanggan, ukuran pasar, dan tingkat persaingan dalam
menentukan segmen pasar yang akan menjadi targetnya (Bawana, 2019).

Positioning

Positioning adalah upaya untuk membuat produk atau layanan kita terlihat unik dan
berbeda di mata pelanggan dibandingkan dengan produk pesaing. Penentuan posisi
yang tepat akan dapat menciptakan bauran pemasaran yang efektif untuk menarik
minat target pasar (Marhan, 2018). Membangun citra merek yang kuat dan positif adalah
hal krusial bagi perbankan syariah. Perbankan syariah harus konsisten menawarkan nilai-
nilai yang sesuai dengan prinsip syariah untuk membedakan diri dari perbankan
konvensional dan menarik minat pelanggan yang sadar akan nilai-nilai agama (Harmoko,
2017).

Diferensiasi

Diferensiasi adalah strategi yang bertujuan untuk membuat suatu produk atau jasa
tampak berbeda dan unik dibandingkan dengan produk atau jasa pesaing. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menciptakan nilai tambah yang unik bagi pelanggan, baik melalui
produk itu sendiri maupun melalui cara penyampaiannya (Ana & Zunaidi, 2022). Salah
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satu cara untuk mencapai diferensiasi adalah dengan mengoptimalkan penggunaan
konten, konteks, dan infrastruktur yang sudah ada. Bank syariah dapat menciptakan
pengalaman pelanggan yang lebih baik dan membedakan diri dari pesaing dengan
mengintegrasikan ketiga elemen ini secara strategis (Febriani, 2024).

Segmentasi, penargetan, dan pemosisian adalah serangkaian aktivitas yang saling
melengkapi. Dengan melakukan segmentasi pasar, bank syariah dapat mengidentifikasi
peluang bisnis yang lebih spesifik. Setelah itu, bank syariah dapat memilih segmen yang
paling potensial untuk ditargetkan dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepat
untuk memposisikan produk atau jasa di benak pelanggan (Harmoko, 2017). Evaluasi
terhadap strategi positioning harus dilakukan secara berkala. Hal ini penting karena
pasar dan perilaku pelanggan selalu berubah. Dengan membandingkan posisi merek
dengan pesaing, bank yariah dapat mengidentifikasi peluang untuk melakukan
penyesuaian dan mempertahankan keunggulan kompetitif .

Kesimpulan dan Saran

Perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan
menarik perhatian tidak hanya dari komunitas Muslim, tetapi juga dari kalangan non-
Muslim. Untuk tetap kompetitif, bank syariah perlu menerapkan strategi branding dan
positioning yang inovatif. Segmentasi pasar, penargetan, dan pemosisian yang tepat
sangat penting dalam menciptakan citra merek yang kuat. Diferensiasi produk dan
layanan menjadi kunci untuk menarik nasabah baru serta mempertahankan loyalitas
nasabah yang sudah ada. Oleh karena itu, strategi branding yang adaptif terhadap
dinamika pasar sangat diperlukan agar perbankan syariah dapat terus berkembang dan
berkontribusi pada perekonomian Indonesia.
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